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Re!—.ﬁﬁi Lulusan (SNDIKTTI) -Sikap :

Membentuk pondasi berpikir bagi mahasiswa dalam melihat ilmu dengan bangunan logika dasar dalam berpikir.

Menjujung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan telaah, serta memahami ilmu.

Berperan dan keberadaan dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila.
Berperan sebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki Nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa.
Filsafat dalam korelasinya dengan pergertian dan seluk beluk pemahaman atas ilmu sehingga mampu memahami konsep ilmu.

Mengambil manfaat dari pemahaman filsafat ilmu dan logika untuk memudahkan bangun pikiran mahasiswa dalam menelaah kajian
keilmuannya,

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

Menunjukan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keaahlian secara mandiri.

10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan.

PEN s LR~

Capaian Pembelajaran:

1. Mahasiswa mengetahui dan memahami konsep maupun kajian dalam filsafat.

2. Mampu memahami dan menjelaskan keterkaitan antar setiap pokok bahasan sehingga membentuk sebuah pemahaman keilmuan yang utuh
dan komprehensif.

3. Mahasiswa menguasai dasar-dasar berfikir ilmiah dalam rangka menemukan serta menjelaskan kebenaran ilmiah.
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